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DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG 

Daftar Singkatan 

 

ACE2 

: Angiotensin Converting Enzyme 2, enzim yang menempel pada 

permukaan luar (membran) sel-sel di beberapa organ, seperti paru-

paru, arteri, jantung, ginjal, dan usus. ACE2 bertindak sebagai 

reseptor untuk virus SARS-CoV-2 dan memungkinkannya 

menginfeksi sel. 

ARDS : Acute Respiratory Distress Syndrome, cedera paru-paru yang 

mengancam jiwa yang memungkinkan cairan bocor ke paru-paru, 

sehingga bernapas menjadi sulit dan oksigen tidak bisa masuk ke 

dalam tubuh.  

ASSURED : Affordable, Sensitive, Specific, User Friendly, Rapid and Robust, 

Equipment free, Deliverable to end user, kriteria yang harus 

dimiliki oleh suatu alat diagnostik point of care menurut WHO. 

AuNP : Gold-NanoParticles, partikel emas kecil dengan diameter 1 hingga 

100 nm. AuNP telah digunakan sebagai label deteksi yang paling 

banyak digunakan di LFIA, hal ini karena SPR AuNP 

menghasilkan warna merah yang kuat untuk mendeteksi dengan 

mata telanjang. 

BSA : Bovine Serum Albumin, protein serum albumin yang berasal dari 

sapi, dan sering digunakan sebagai standar konsentrasi protein 

dalam eksperimen laboratorium. 

COVID-19 : Coronavirus Disease 19, penyakit akibat infeksi virus severe acute 

respiratory syndrome coronavirus 2, yaitu penyakit pernapasan 

yang menyebabkan pandemic pada awal tahun 2020 sampai 

sekarang. 

DNA : Deoxyribonucleic acid, molekul yang terdiri dari dua rantai 

polinukleotida yang melingkari satu sama lain untuk membentuk 

heliks ganda yang membawa instruksi genetik untuk 

pengembangan, fungsi, pertumbuhan dan reproduksi suatu 

organisme. 

E : Envelope, protein struktural virus SARS-CoV-2 yang merupakan 

selubung yang mengelilingi kapsid. Komponennya berupa 

molekul lipid dan protein 

EDC : N-(3-Dimethylaminopropyl)-N’-ethylcarbobiimide hydrochloride 

IgG : Immunoglobilin G, tipe antibodi yang paling banyak ditemukan di 

peredaran darah, dibuat dan dilepaskan oleh sel plasma B, dan 

memiliki dua paratop. 

KD : Konstanta keseimbangan (fase dimana semua ligan berikatan 

dengan analit). 
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koff  atau kd : Konstanta disosiasi (fase dimana larutan analit diganti dengan 

buffer pencuci, yang menyebabkan interaksi spesifik antara analit 

dan ligan terputus) 

kon atau ka : Konstanta asosiasi (fase dimana analit mulai berikatan dengan 

ligan yang diamobilisasi). 

LFIA : Lateral Flow Immunoassay, platform berbasis kertas untuk deteksi 

dan kuantifikasi analit dalam campuran kompleks, di mana sampel 

ditempatkan pada perangkat uji dan hasilnya ditampilkan dalam 5-

30 menit. Pengujian kekebalan aliran lateral terdiri dari sistem 

kromatografi (pemisahan komponen campuran berdasarkan 

perbedaan pergerakan melalui membran reaksi) dan reaksi 

imunokimia (reaksi antara antibodi-antigen, analit target asam 

nukleat). Alat ini bekerja didasarkan pada pergerakan sampel 

melintasi membran melalui gaya kapiler 

M : Membrane, protein struktural virus SARS-CoV-2 yang 

komponennya berupa glikoprotein 

MERS : Middle East Respiratory Sindrome, penyakit saluran pernapasan 

yang disebabkan oleh coronavirus pada tahun 2012 di Timur 

Tengah. 

N : Nucleocapsid, protein structural virus SARS-CoV-2 berupa 

selubung atau pembungkus RNA virus yang banyak diekspresikan 

selama infeksi dan sangat imunogenik, sehingga cocok sebagai 

target antibodi atau reagen diagnostik. 

NHS : N-Hydroxysuccinimide 

ORF : Open Reading Frame, bagian dari molekul DNA yang, ketika 

diterjemahkan menjadi asam amino, tidak mengandung stop 

kodon. 

PCR : Polymerase Chain Reaction, suatu teknik perbanyakan 

(amplifikasi) potongan DNA secara in vitro pada daerah spesifik 

yang dibatasi oleh dua buah primer oligonukleotida.  

pI : Isoelectric point, pH di mana suatu molekul tidak bermuatan atau 

netral 

PRP : Protein Rich Prolin 

PVC : Polyvinil Chloride 

RNA : Ribonucleic Acid, asam nukleat yang berisi informasi yang telah 

disalin dari DNA. Banyak bentuk RNA memiliki fungsi yang 

berkaitan dengan pembuatan protein. RNA juga merupakan materi 

genetik dari beberapa virus, selain DNA  

RT-PCR : Reverse Transcription Polymerase Chain Reaction, suatu metode 

laboratorium yang digunakan untuk membuat banyak salinan dari 

urutan genetik tertentu untuk analisis, dan menggunakan enzim 

yang disebut reverse transcriptase untuk mengubah bagian 

tertentu dari RNA menjadi bagian yang cocok dari DNA. 
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RU : Response Unit, pergeseran panjang gelombang atau sudut 

minimum dalam intensitas cahaya yang dipantulkan yang telah 

dikaitkan dengan perubahan bergantung waktu dalam indeks bias 

efektif dan fraksi volume medium yang berdekatan dengan 

permukaan sensor logam oleh faktor respons. 

SARS-CoV : Severe Acute Respiratory Syndrome, virus yang menyebabkan 

penyakit pernapasan dan menyebabkan wabah SARS pada tahun 

2002-2004 

SARS-CoV-2 : Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2, virus yang 

menyebabkan penyakit coronavirus 2019 

SPR : Surface Plasmon Resonance, fenomena yang terjadi ketika cahaya 

terpolarisasi mengenai film logam pada antarmuka media dengan 

indeks bias yang berbeda. 

UV-VIS : Ultraviolet-Visible 

 

Daftar Lambang 

oC : Derajat celcius 

cm2 : Centimeter persegi (satuan luas) 

g : Gravitasi (satuan gravitasi) 

λ  : Lamda (lambing panjang gelombang) 

L : Liter (satuan volume) 

kDa : Kilo Dalton (satuan massa molekul) 

M : Molaritas (satuan konsentrasi suatu larutan) 

mg : Mili (1 x 10-3) gram (satuan berat) 

min : Minutes (satuan waktu) 

mM : Mili (1 x 10-3) molar (satuan konsentrasi) 

mL : Mili (1 x 10-3) liter (satuan volume) 

µL : Mikro (1 x 10-6) liter (satuan volume) 

ng : Nanogram ( 1 x 10-9) gram (satuan berat) 

nm : Nanometer (1 x 10-9) 

rpm : Rotasi per menit  

s : Sekon (satuan waktu) 

% : Persen 

 


